
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Nabi Adam diciptakan oleh Allah dan merupakan manusia pertama serta 

bapak dari seluruh umat manusia. Dengan kelebihan
1
 Adam maka Allah 

perintahkan Adam tinggal di surga dengan kenikmatan yang ada di dalam surga 

dan merasa kesepian, Allah Maha Tahu maka diciptakan Siti Hawa dari tulang 

rusuk sebelah kiri.  Setelah mengawinkan keduanya dan memberi mereka tempat 

tinggal, Allah berfirman: 

                       

                

 

  Artinya: 

 

Dan Kami berfirman: Hai Adam, tinggallah kau dan istrimu di surga ini, 
dan makanlah makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang kau 
suka. Jangan kau dekati pohon ini yang menyebabkan kau termasuk 
orang-orang yang dzalim. (Q.S. Al-Baqarah: 35)2 
 
Pohon yang dilarang Allah mendekatinya tidak dapat dipastikan karena 

Al-Qur’an dan Hadits tidak menerangkannya. Ada yang menamakan pohon 

                                                           
1
 Kelebihan Adam yang dimaksud adalah ilmu pengetahuan. Adam diciptakan oleh Allah sebagai 

manusia dan khalifah pertama di dunia ini. Maka dengan diciptakannya Adam sebagai khalifah 

dibekalilah Adam dengan ilmu pengetahuan oleh Allah. Serta semua ciptaan Allah sebelum Adam 

yakni Malaikat dan Setan harus tunduk kepeda Nabi Adam. Tunduk kepada Adam bukan berarti 

menyembah, namun rasa tawadhu’ karena keutamaan Adam sebagai makhluk sempurna yang 

diciptakan Allah. 
2
 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan terjemahannya, (Semarang: PT. Tanjung 

Mas Inti, 1992) 
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khuldi sebagaimana tersebut dalam surat Thaha ayat 120. Tetapi itu adalah nama 

yang diberikan setan.  

                               

    

   Artinya: 

 

Kemudian setan membisikkan fikiran jahat kepadanya, dengan berkata: 

Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan 

kerjaan yang tidak akan binasa. (Q.S. Thaha: 120)
3
 

 

Iblis tahu Adam dan Hawa memiliki aurat, namun Adam tidak menyadari 

hal itu. Kala itu pakaian Adam dan Hawa terbuat dari kulit. Adam menolak 

untuk memakan buah pohon yang dimaksud ibllis. Kemudian iblis menghasut 

Hawa, dan Hawa tergerak hatinya untuk memakan buah tersebut, maka iapun 

memakannya. Hawa lalu membujuk Adam untuk juga memakannya dengan 

mengatakan, “Hai Adam, aku sudah memakannya, tetapi tidak terjadi apa-apa 

padaku”. Ketika Adam ikut memakannya, akhirnya tampaklah aurat keduanya. 

Adam dan Hawa bergegas mengambil dedaunan surga untuk menutupi aurat 

mereka.  

Dengan demikian, setan telah berhasil mengganggu Adam dan Hawa. 

Terbukalah aurat mereka berdua. Dan sejak saat itulah, rasa malu disematkan 

dalam diri anak keturunan Adam, seperti yang dikisahkan dalam Al-Qur’an. 

                                                           
3
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. 

Tanjung Mas Inti, 1992) 
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Artinya:  

Maka setan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu 

daya. Tatkala keduanya telah merasai buah itu, nampaklah bagi keduanya 

aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun 

surga. Kemudian Tuhan mereka menyeru: Bukankah Aku telah melarang 

kamu berdua menekati pohon itu dan sesungguhnya setan itu adalah 

musuh yang nyata bagi kamu berdua. (Q.S. Al-A’raf: 22)
4
 

 

Ta’rif (definisi) aurat, arti aurat dalam bahasa Arab ialah ‘aurah, yakni 

aib. Menurut istilah fiqh, artinya adalah bagian tubuh seseorang yang wajib 

ditutupi atau dilindungi dari pandangan.
5
 Untuk wanita, seluruh tubhnya adalah 

aurat kecuali kedua telapak tangan dan muka. Sedangkan aurat pria adalah 

bagian pusar kebawah hingga lutut. Allah dalam firmanNya telah memerintahkan 

kita untuk menutup aurat dalam Surat Al-A’raf ayat 26. 

                                

                

 
Artinya:  

Wahai anak cucu Adam, sesungguhnya Kami telah menyediakan pakaian 

untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian 

                                                           
4
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. 

Tanjung Mas Inti, 1992). 
5
 Wan Muhammad bin Muhamad Ali, Hijab; Pakaian Penutup Aurat Istri Nabi, (Jakarta: Citra 

Risalah, 2008), cet. !. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

takwa itulah yang lebih baik. Demikianlah sebagian tanda-tanda 

kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka ingat. (Q.S. Al-A’raf:26)
6
 

 

Begitulah kewajiban menutup aurat bagi kaum pria maupun wanita dalam 

literatur Hukum Islam. Jilbab adalah busana muslim terusan panjang menutupi 

seluruh badan kecuali tangan, kaki dan wajah yang biasa dikenakan oleh para 

wanita muslim. Penggunaan jenis pakaian ini terkait dengan tuntunan syariat 

Islam untuk menggunakan pakaian yang menutup aurat atau dikenal dengan 

istilah modern “hijab”. Sementara kerudung sendiri di dalam Al-Qur’an disebut 

dengan istilah khumur, sebagaimana terdapat pada surat An-Nur ayat 31.  

                     

                           

        
Artinya:  

Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka 

menjaga pendangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan 

hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya (auratnya). (Q.S. An-Nur: 31)
7
 

 

Hijab adalah kata yang berarti penghalang. Pada beberapa negara 

berbahasa Arab serta negara-negara Barat, kata “hijab” lebih sering merujuk 

kepada tatacara berpakaian yang pantas sesuai dengan tuntunan agama. Perintah 

berhijab terdapat dalam firman Allah sebagai berikut: 

                                                           
6
 Ibid. 

7
 Ibid. 
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Artinya:  

Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, 

dan istri-istri orang mukmin, hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 

seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 

untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Al-Ahzab: 59)
8
 

 

Adapun sejarah busana sudah ada dan berkembang ditengah-tengah 

sebagian kaum sebelum islam. Misalnya, dalam penduduk Iran tempo dulu 

kelompok-kelompok Yahudi, dan sebagian besar kemungkinan sudah ada juga di 

India yang konon lebih keras dibanding aturan dalam syari’at Islam. Adapun 

bangsa Arab Jahiliah, belum mengenal busana kecuali setelah munculnya Islam
9
. 

Bahkan berkaitan dengan busana yang menyangkut kelompok yahudi dan 

syariat Tamlud mengatakan: “Apabila seorang wanita melanggar syariat Tamlud 

seperti keluar ketengah-tengah masyarakat tanpa mengenakan busana atau 

berceloteh dijalan umum atau asyik mengobrol bersama laki-laki dari kelas 

apapun dan bersuara keras didalam rumahnya sehingga terdengar oleh tetangga-

tetangganya, maka dalam keadaan seperti itu suaminya boleh menceraikannya 

tanpa membayar mahar kepadanya”.
10

 

                                                           
8
 Ibid. 

9
Murtadha Muthahhari, Wanita Dan Hijab, Terj. Nashib Musthafa, (Jakarta: Lehtera,2000), 5. 

10
 Ibid, 6. 
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Sekarang jelas bahwa persoalan busana sudah dikenal dalam oleh agama-

agama dan masyarakat lampau ratusan tahun sebelum munculnya islam. Dari situ 

kemudian busana terus berkembang sesuai dengan kebutuhan manusia, adapun 

fungsi dari busana muslimah mislanya, sebagai penutup anggota tubuh dari cuaca 

yang panas, sebagai penutup aurat agar terhindar dari kejahatan dan sebagai 

perhiasan.
11

 Dengan berbusana yang harmonis dan serasi akan menambah baik 

penampilan diri manusia dan terkadang seseorang bisa dinilai dari cara 

berbusananya. 

Di tempat lain seperti di Negara Arab orang yang memakai cadar dan 

jubah karena pengaruh cuaca yang panas dan pasirnya banyak, busana tidak bisa 

lepas dari aturan-aturan agama, termasuk salah satunya agama Islam. Islam 

sendiri sebagai agama yang komperhensif mengatur dalam semua aspek 

kehidupan, salah satunya termasuk aturan tentang busana. Hubungan Islam 

dengan busana tidak hanya melindungi manusia dari cuaca tetapi juga menutupi 

yang namanya aurat. 

Dalam hal ini patut diakui bahwa busana akhirnya terkait dengan 

beberapa aspek yaitu aspek kesesuain dengan cuaca, aspek agama dan aspek 

estetika dengan masyarakat tersebut. Sebagai contoh, pandangan Qurais Shihab 

dalam bukunya tentang kedua ayat tentang menutup aurat, terdapat perbedaan 

batasan aurat yang disebutkan. Dalam surat an-Nu>r ayat 31 menyebutkan 

perintah untuk menjulurkan hingga dada, sedang dalam surat al-Ah>zab ayat 59 

                                                           
11

Nina Surtiretna, Anggun Berjilbab, (Bandung: Al Bayan,1995), 29. 
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ini memerintahkan untuk mengulurkan jilbab ke seluruh tubuh. Penentuan batas 

aurat ini adalah suatu hal furu>’ (cabang) yang bersifat ijtiha>di. Kedua ayat di atas 

menetapkan bahwa hukum memakai jilbab adalah wajib, dan ini disepakati oleh 

mayoritas ulama. Akan tetapi, dalam penentuan kewajiban hukum memakai 

jilbab yang telah disepakati oleh ulama salaf muktabar zaman itu, penulis 

menemukan pendapat ulama kontemporer yang menyatakan bahwa memakai 

jilbab itu tidak wajib bagi kaum muslimah yang telah balig. Di antara ulama 

yang menyatakan pendapat tersebut adalah Muhammad Syahrur, ia berpendapat 

bahwa ayat-ayat tentang jilbab dalam al-Qur’an itu bukanlah ayat-ayat tasyri>’ 

(penetapan hukum) namun termasuk ayat taklim (pengajaran) sebab khi>ta>b yang 

disebutkan adalah Muhammad sebagai Nabi bukan Muhammad sebagai Rasul.
12

 

Ulama lain yang sefaham dengan pendapat tersebut adalah Qa>sim a>min yang 

biasa dikenal dengan Muharrir Al-Mar’ah (pembebas wanita). 

Perbedaan penetapan hukum berjilbab ini bukanlah hal furu>’ (cabang), 

akan tetapi termasuk hal as>l (pokok). Uniknya, antara pendapat yang mewajibkan 

dan tidak mewajibkan berjilbab dituliskan semua dalam buku-buku yang disusun 

oleh ulama Indonesia yang ternama yakni M. Quraish Shihab. Sikap M. Quraish 

Shihab demikian itu menyebabkan kontroversi dari mayoritas ulama, karena 

beliau terkesan membingungkan. Terlebih lagi, beliau pernah menyatakan 

fatwanya kepada kaum muslimin melalui media elektronik. Oleh karena itu, 

penulis berkeinginan untuk meneliti konsep jilbab menurut beliau. Karena, beliau 

                                                           
12

Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Bantul: LKIS, 2011), hlm. 277 
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adalah salah satu mufasir yang ternama di Indonesia dan banyak menjadi sorotan 

masyarakat muslim di seluruh penjuru dunia.
13

 

Indonesia sendiri sebagai Negara dengan mayoritas penduduknya adalah 

muslim sudah mengenal busana muslimah sejak dulu. Hanya saja, model dan 

gayanya ternyata mengalami perubahan dari zaman ke zaman.kadang-kadang 

model dan gaya busana itu justru semakin menimbulkan perdebatan. Apakah itu 

betul-betul busana muslimah yang sesungguhnya sebagaimana diharuskan dalam 

agama islam atau ada hal-hal yang tidak terpenuhi. Akhir-akhir ini di Indonesia 

semakin tampak bahwa tingkat pemakaian busana muslimah dalam hal ini 

termasuk jilbab meningkat cukup tajam. Semakin banyak kaum perempuan 

sekarang memakai busana muslimah baik itu diberbagai tempat dan ranah publik 

termasuk di kampus, sesuatu yang mungkin dulu khususnya pada era orde baru 

jarang ditemui. 

Trend busana muslimah yang semakin marak ternyata menimbulkan 

deseign yang bermacam-macam untuk memenuhi kebutuhan dan gaya hidup 

konsumen yang beraneka ragam pula. Contohnya: sebagai ilustrsi di sosial media 

telah dikenal berbagai video tutorial hijab mengenai pemakaian jilbab dan 

dikenal juga sebagai istilah hijabers. Dikenal juga beberapa artis yang 

mempelopori pemakaian jilbab atau hijab dengan beraneka ragam gaya dan 

model bentuk pemakaian hijab, ada yang disebut dengan jilbab ciput, ciput ninja, 

                                                           
13

http://blog.umy.ac.id/rizqinurjannah/2012/09/18/fahami-jilbab-dalam-kaca-mata-islam/ di akses 

tanggal 19-03-2015 

 

http://blog.umy.ac.id/rizqinurjannah/2012/09/18/fahami-jilbab-dalam-kaca-mata-islam/
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kepang dan lain sebagainya. Jadi inilah kenapa pembahasan tentang busana 

muslimah menjadi penting karena ternyata tidak sesederhana pakai jilbab atau 

tidak pakai jilbab. Pakai jilbab pun masih ada perdebatan karena yang bermacam-

macam gaya. Alhasil busana muslimah yang bermacam-macam itu saat ini 

menjadi trend yang sangat digemari dan diminati oleh masyarakat umum dan 

mahasiswi pada khususnya. 

Lebih khusus lagi kampus-kampus yang berbasis agama islam atau 

PTAIN sebagai contoh salah satunya adalah UIN Sunan Ampel Surabaya 

memang mewajibkan para mahasisiwinya berbusana muslimah, bahkan dikampus 

akan ditemui beberapa pengumuman area kampus tersebut adalah area berbusana 

muslimah. 

Perdebatan ini kadang-kadang semakin menimbulkan kontroversi 

ditengah kaum perempuan muslimah khususnya anak-anak muda. Inilah kenapa 

pembahasan tentang busana muslimah menjadi penting. Tapi, dalam hal ini 

penulis hendak mencoba memotret pandangan para mahasiswa dan mahasiswi di 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, yang notabenya 

merupakan Fakultas yang membahas tentang hukum, baik itu hukum islam 

maupun hukum positif. Pandangan tersebut kemudian ditinjau menggunakan 

prespektif hukum islam, dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap 

Pandangan Mahasiswa Tentang Konsep Busana Muslimah di Fakultas Syari’ah 

Dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari paparan latar belakang diatas ada beberapa masalah yang di 

identifikasikan adalah sebagai berikut: 

1. Kewajiban menutup aurat. 

2. Perintah berjilbab. 

3. Perintah Hijab. 

4. Sejarah busana muslimah. 

5. Fenomena trend hijab di Indonesia. 

6. Kontroversi kewajiban berjilbab. 

7. Konsep busana muslimah. 

8. Pandangan Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 

Ampel Surabaya tentang  busana muslimah. 

9. Analisis hukum Islam terhadap pandangan mahasiswa Fakultas 

Syari’ah UIN Sunan Ampel Surabaya tentang busana muslimah. 

C. Batasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang dapat di identifikasi maka penulis membatasi 

terhadap permasalahan tentang Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan 

Mahasiswa Tentang Konsep Busana Muslimah di Fakultas Syari’ah Dan Hukum 

UIN Sunan Ampel Surabaya, agar pembahasan lebih terfokus, yaitu: 

1. Pandangan mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel 

Surabaya tentang busana muslimah. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 
 

2. Analisis hukum islam terhadap pandangan mahasiswa Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya tentang konsep busana muslimah.  

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi serta batasan 

masalah yang telah penulis paparkan sebelumnya, maka penulis merumuskan 

rumusan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 

Ampel Surabaya konsep busana muslimah? 

2. Bagaimana Analisis Hukum Islam terhadap pandangan Mahasiswa Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya tentang  busana muslimah? 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dalam penelitian ini, pada dasarnya untuk mendapatkan 

gambaran permasalahan yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang 

mungkin pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya sehingga diharapkan 

tidak adanya pengulangan materi penelitian secara mutlak.setidaknya ada karya 

tulis yang sedikit berhubungan dengan kasus yang mau penulis teliti, diantaranya  

adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi dengan judul “Makna Budaya Berbusana Muslimah Studi Tentang 

Fenomena Budaya Busana Muslimah Masyarakat Jemurwonosari Kecamatan 

Wonocolo Surabaya” disusun oleh Robiatul Adawiyah Institut Agama Islam 

Negeri Sunan Ampel Fakultas Dakwah Program Studi Sosiologi Surabaya Juli 

2012. Dalam skripsi ini peneliti melihat pandangan masyarakat terhadap 
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pengguna busana muslimah serta seberapa besar pengaruh busana muslimah 

terhadap masyarakat. Peniliti berkesimpulan bahwa busana muslimah 

dipengaruhi oleh perubahan budaya sehingga masyarakat harus lebih bisa 

memaknai budaya berbusana muslim.
14

 

2. Skripsi dengan judul “Studi Tentang Perkembangan Busana Muslimah Bagi 

Mahasiswi IAIN Sunan Ampel Surabaya1980-2007” disusun oleh Rida Yuda 

Ningtyas Fakultas Adab Jurusan Sejarah dan Peradaban Islam Angkatan 2008. 

Dalam skripsi ini, peneliti lebih cenderung meneliti tentang perbandingan 

antar model busana muslimah di tahun80-an dengan model busana muslimah 

di tahun 2007 dikalangan mahasiswi IAIN Sunan Ampel Surabaya dan fokus 

penelitiannya adalah bagaimana pola busana, motif dan jenis tekstil yang 

dipakai oleh mahasiswi  IAIN Sunan Ampel Surabaya dan bagaiman pengaruh 

perkembangan mode busana muslim terhadap pola busana mahasiswi IAIN 

Suanan Ampel Surabaya.
15

 

Berdasarkan telaah pustaka terhadap karya-karya di atas maka sejauh 

pengetahuan penulis belum ada yang meneliti topik yang penulis angkat yakni 

“Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Mahasiswa Tentang Konsep 

Busana Muslimah di Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan Ampel 

Surabaya” 

 

                                                           
14

 Robiatul Adawiyah,  “Makna Berbuadaya Busana Muslim Studi Tentang Fenomena Budaya 

Busana Muslimah Masyarakat Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya”, (Skripsi—IAIN, 

Surabaya, 2012). 
15

Rida Yuda Ningtyas, “ Budaya Busana Muslimah Mahsiswi IAIN Sunan Ampel Surabaya (Studi 

Tentang Perkembangan Busana Muslimah Bagi Mahasiswi IAIN Sunan Ampel Surabaya Tahun 

1980-2007), (Skripsi—IAIN,Surabaya, 2008) 
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F. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pandangan mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 

Sunan Ampel Surabaya tentang busana muslimah. 

2. Untuk mengetahui analisis hukum islam terhadap pandangan mahasiswa 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya tentang busana 

muslimah.   

G. Kegunaan Hasil Penelitian  

Dengan diketahuinya deskripsi yang jelas tentang penelitian Skripsi ini, 

penulis harapkan memberikan nilai kegunaan teoritis dan nilai kegunaan praktis, 

yaitu: 

1. Aspek keilmuan (teoritis), yakni hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas dan memperkaya pengetahuan tentang bagaimana konsep busana 

muslimah, khususnya pandangan mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum 

UIN Sunan Ampel, berikut analisis Hukum Islamnya. Selain itu, penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan kajian ilmiah sekaligus bahan penelitian 

selanjutnya. 

2. Aspek terapan (praktis), yakni hasil penelitian ini sebagai acuan pembaca 

untuk lebih memahami arti sebuah konsep busana muslimah khususnya  

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 
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H. Definisi Operasional  

Penelitian ini berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan 

Mahasiswa Tentang Konsep Busana Muslimah di Fakultas Syari’ah Dan Hukum 

UIN Sunan Ampel Surabaya”, dalam definisi opersional ini perlu dipaparkan 

makna dari konsep atau variabel penelitian sehingga dapat dijadikan acuan dalam 

menelusuri, mengkaji/mengukur variabel penelitian.  

1. Hukum Islam  

Hukum islam adalah hukum atau aturan yang berdasrakan pada nilai-

nilai atau kaidah agama islam, bersumber dari dalil-dalil dalam ajaran agama 

islam. Hukum Islam yang dimaksud dalam skripsi ini adalah Hukum Islam 

yang sesuai dengan pemikiran M. Quraish Shihab. 

2. Pandangan Mahasiswa tentang Konsep Busana Muslimah 

Yang dimaksudkan dalam skripsi ini adalah pandangan mahasiswa 

tentang konsep busana muslimah yang ada dalam kode etik mahasiswa 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya.  

I. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian empiris, yaitu 

metode penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan data primer dan 

menemukan kebenaran berdasarkan apa yang terjadi di lapangan,
16

 terutama yang 

berkaitan dengan konsep busana muslimah. Metode berfikir yang digunakan 

                                                           
16

  Johnny Ibrahim, Teori & Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang: Bayumedia 

Publishing, 2006), 57. 
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adalah deduktif dan pandangan mahasiswa yakni menggali data kemudian 

menganalisisnya hingga menjadi sebuah kesimpulan.  

2. Data yang diteliti  

1) Pandangan Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 

Ampel Surabaya Tentang Busana Muslimah. 

2) Latar belakang pandangan Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum 

UIN Sunan Ampel Tentang Busana Muslimah. 

3) Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Mahasiswa Fakultas 

Suari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel Tentang Busana Muslimah. 

3. Sumber Data  

Sumber data penelitian hukum dapat dibedakan menjadi sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber  primer adalah sumber utama dari 

penelitian ini. Yaitu para responden dalam hal ini adalah Pandangan Mahasiswa 

Fakultas Syari’ah dan HukumUIN Sunan Ampel Surabaya.  

Sedangkan sumber sekunder adalah sumber-sumber yang sifatnya 

mendukung penelitian ini yang terdiri dari literatur baik itu buku maupun artikel 

maupun dokumen-dokumen lain contohnya adalah: 

1) Buku “Metodologi Fiqih Islam Kontemporer” oleh Dr. Ir. Muhammad 

Shahrur. 

2) Buku “Fatwa-Fatwa M. Qurais Shihab” oleh M. Quraish Shihab. 

3) Buku “Anggun Berjilbab”, oleh Nina Surtiretna, Dkk. 

4) Buku“Pemikiran Ulama Dayah Aceh” oleh Prof. DR. Syahizal Abbas. 
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5) Buku”Fikih Perempuan (Muslimah) oleh Syaikh Mutawwalli As-Sya’awi. 

6) Wahbah Az-Zuh}ayliy “Al-Fiqh Al-Islami> wa Adillatuhu” 

7) Kitab “Fiqh As-Sunnah” Sayid Sabiq.  

 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah:  

1) Wawancara 

Wawancara adalah suatu bentuk kemunikasi atau percakapan antara 

dua orang lebih guna memperoleh informasi. Seorang peneliti bertanya 

langsung kepada subjek atau responden untuk mendapatkan informasi yang 

diinginkan guna mencapai tujuannya dan memperoleh data yang akan 

dijadikan sebagai bahan laporan penelitiannya.
17

 Wawancara berfungsi 

deskriptif yaitu melukiskan atau menggambarkan dunia nyata yakni suatu 

kehidupan seperti yang dialami oleh orang lain.
18

 

Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data primer sebagai 

sumber data pokok. Yakni dengan cara mewawancarai personal dari 

mahasiswa fakultas syari’ah. Subyek penelitian adalah 15 mahasiswa dan 

15 mahasiswi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

 

                                                           
17

 S. Nasution, Metode Recearch (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 113 

18
Ibid. 114 
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2) Studi Library 

Studi Library merupakan salah satu cara pengumpulan data yang 

digunakan dalam suatu penelitian sosial.
19

 Cara ini dilakukan guna 

memperoleh data dari sumber data skunder, baik dari buku-buku maupun  

yang lain yang dengan berhubungan dengan penelitian  karya tulis ilmiah . 

5. Teknik Analisis Data  

Setelah data terkumpul, kemudian langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data 

kualitatif yang bersifat deskriptif analitif (deskriptif kualitatif) dan deduktif. 

Yakni penelitian ini bertujuan menggambarkan suatu keadaan yang dipandang 

dari segi hukum islam dan pandangan mahasiswa terhadap konsep busana 

muslimah.
20

 

Adapun alasan-alasan menggunakan analisis data deskriptif kualitatif 

dan deduktif ini karena masalah penelitian belum begitu jelas. Sehingga untuk 

mendapatkan informasi dan data peneliti langsung masuk ke obyek atau 

subyek penelitian. Dengan berhubungan langsung dengan masyarakat sebagai 

responden. Dengan kualitatif, kebenaran data yang telah diperoleh akan dapat 

lebih dipastikan. Karena peneliti akan langsung berinteraksi dengan subyek 

penelitian.
21

 

                                                           
19

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif), 

(Surabaya: Airlangga University Press, Cet. 1, 2001) 

20
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi revisi IV, 

(Yogyakarta: Rineka Cipta, Cet. XI, 1998). 

21
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, Cet. V, 2009), 22- 
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Hasil dari penelitian ini harus diketahui bahkan dipelajari oleh subyek 

penelitian. Sehingga bila terjadi prasangka dan pandangan atau sikap suka-

tidak suka muncul, dapat dicek langsung.
22

Dengan analisis data kualitatif. 

Penulis ingin memahami, menilai dan menganalisishukum islam terhadap 

pandangan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syari’ah tentang 

konsep busana muslimah. 

Kemudian pola pikir yang digunakan dalam menganalisis data adalah 

secaradeduktif, yakni berangkat dari hal-hal yang bersifat khusus yaitu 

tentang pandangan mahasiswa tentang konsep busana muslimah  yang terjadi 

di lapangan, lalu ditarik kepada aturan-aturan atau syari’at Islam yang bersifat 

umum yang menjelaskan tentang batas aurat dalam konsep busana muslimah. 

J. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam Judul ini mempunyai alur pikiran yang jelas dan 

terfokus pada pokok permasalahan, maka penulis menyusun sistematika 

pembahsan dalam lima bab dari Judul ini meliputi: 

Bab I, berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan tentang uraian latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian 

pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, landasan teori yang akan dipakai untuk menganalisis pandangan 

mahasiswa tentang konsep busana muslimah maka teori disini akan berisi 

                                                           
22

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, Cet 24, 

2007), 41 
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tentang konsep busana muslimah:1. Aurat menurut Islam. 2. Busana muslimah 

menurut fiqih klasik. 3. Busana muslimah menuurut fiqih kontemporer. 

Bab III, merupakan laporan hasil data penelitian lapangan berisi tentang 

pandangan mahasiswa fakultas syari’ah dan hukum UIN sunan ampel surabaya 

tentang busana muslimah yang meliputi : Profil Mahasiswa Fakultas Syari’ah 

dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, pandangan Mahasiswa Fakultas 

Syari’ah dan Hukum, dasar hukum atau alasan dibalik pandangan mahasiswa 

terhadap konsep busana muslimah di  Fakultas Syari’ah dan HukumUIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

Bab IV, berisi tentang Analisis hukum islam terhadap pandangan 

Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya tentang 

konsep muslimah.  

Bab V, berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan yang diperoleh 

untuk menjawab pokok-pokok permasalahan yang ada pada rumusan masalah 

serta saran dari penulis. 

 

 


